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SUMMARY

BAREF AGUNG WICAKSONO. Control of Vibrio sp. Green Colony
Population by Using Papaya Leaves Extract (Carica papaya L) in Vannamei
Shrimp (Litopenacus vannamei) Rearing (Supervised by SEFTI HEZA
DWINANTI and PURNOMO HADI).

Vibriosis is one of bacterial desease which often attack vannamei shrimp.
Vibriosis is coused by Vibrio sp. especially green colony. This research aims to
determine the effect of papaya leaves extract (Carica papaya L) on dose 30
mg.L"" dan 45 mg.L"', in inhibiting the growth of Vibrio sp. population on both
the maintenance media and shrimp body (Litopenaeus vannamei).

This research will conducted in July-August 2018 at PT. SyAqua
Indonesia Serang, Banten. This research using Completly Randomized Design
(CRD) with 3 treatments which is control, 30 mg.L"' dan 45 mg.L"' with 3
replicates each treatments.

The result showed that the addition of papaya leaves extract was able to
depress the population of Vibrio sp. both on maintenance media and shrimp body
and produce better survival rate than control. However, the addition of papaya
leaves extract at a dose 45 mg.L"! was not significantly different from the dose of
30 mg.L"!'. Water quality parameters during maintenance is still in a state of
optimum range.

Keywords: vannamei shrimp. Vibrio sp., papaya leaves



RINGKASAN

BAREF AGUNG WICAKSONO. Pengendalian Populasi Bakteri Vibrio sp.
Koloni Hijau pada Pemeliharaan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) dengan
Menggunakan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L) (Dibimbing oleh SEFTI
HEZA DWINANTI dan PURNOMO HADI).

Vibriosis merupakan salah satu penyakit bakterial yang sering menyerang
udang vaname. Penyakit vibriosis disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. khususnya
dari golongan koloni hijau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) pada dosis 30
mg.L"' dan 45 mg.L"' dalam menghambat pertumbuhan populasi bakteri Vibrio sp.
koloni hijau baik pada media pemeliharaan dan tubuh udang vaname (Litopenaeus
vannamei).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2018 di PT. SyAqua
Indonesia Serang, Banten. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu kontrol, 30 mg.L"
dan 45 mg.L"! dengan masing-masing 3 ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya
mampu menekan populasi bakteri Vibrio sp. baik pada media pemeliharaan
maupun tubuh udang vaname serta menghasilkan kelangsungan hidup yang lebih
baik dari kontrol. Namun, pemberian ekstrak daun pepaya pada dosis 45 mg.L"!
tidak berbeda nyata dengan dosis 30 mg.L"'. Parameter kualitas air selama
penelitian masih dalam kondisi kisaran optimum.

Kata kunci: udang vaname, Vibrio sp., daun pepaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil udang terbesar di dunia
dengan komoditas unggulan yaitu udang vaname (Litopeneaus vannamei). Udang
ini merupakan komoditas utama ekspor produk perikanan yang memiliki nilai
ekspor tertinggi. Pada tahun 2017, nilai ekspor udang yang ada di Indonesia
mencapai 1.590,60 (USD Juta) (KKP, 2018). Perkembangan budidaya udang
vaname di Indonesia mengalami beberapa kendala antara lain munculnya
penyakit, baik penyakit viral, fungal maupun bakterial. Vibrio sp. merupakan
salah satu patogen penyebab penyakit bakterial atau lebih dikenal sebagai
penyakit vibriosis. Bakteri ini berada di dalam lingkungan perairan laut secara
alami dan merupakan jenis bakteri yang memiliki sifat oportunistik, yaitu dapat
menjadi patogen apabila kondisi lingkungan dan inang memburuk (Raharjo,
2016).

Sebagian besar bakteri Vibrio sp. adalah bakteri patogen yang mampu
menghasilkan enzim proteolitik dan kitinolitik serta bersifat halofilik (Ihsan dan
Endah, 2017). Pola transisi atau penularan bakteri Vibrio sp. dapat terjadi secara
horizontal melalui air atau kontak antar individu dengan tingkat penularan yang
sangat tinggi (Zhou ef al., 2012). Bakteri ini menyerang udang pada semua stadia
dan dapat menyebabkan penurunan hasil produksi atau kegagalan budidaya karena
mampu menyebabkan kematian pada udang. Menurut Ganesh et al. (2010)
quorum sensing bakteri Vibrio sp. di perairan adalah 10° CFU.mL"'. Quorum
sensing adalah jumlah kelimpahan minimal bakteri Vibrio sp. untuk
mengekspresikan sifat patogennya (Papenfort et al., 2016).

Pengendalian penyakit bakterial pada udang dapat dilakukan dengan
memperbaiki kondisi lingkungan ataupun meningkatkan imunitas udang itu
sendiri. Sebagaimana diketahui, penggunaan antibitotik untuk menekan populasi
bakteri Vibrio sp. dalam budidaya sudah dilarang karena dapat menyebabkan
muculnya sifat resisten dari bakteri dan kandungan residu antibiotik pada udang

setelah panen (PERMEN-KP, 2013). Solusi alternatif pengganti antibiotik untuk
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mengatasi masalah penyakit bakterial adalah dengan memanfaatkan potensi
tanaman obat (fitofarmaka) sebagai bahan antibakteri ataupun sebagai bahan
meningkatkan imunitas inang.

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat obat adalah daun pepaya
(Carica papaya L). Daun pepaya mengandung enzim papain yang memiliki
aktivitas proteolitik dan alkaloid karpain yang berfungsi sebagai antibakteri
(Ardina, 2007). Selain itu, daun pepaya mengandung flavonoid yang bersifat
antibakteri dan antioksidan yang mampu meningkatkan kerja sistem imun
(Haryani et al., 2012). Penelitian tentang penggunaan ekstrak daun pepaya
sebagai agen imunostimulan pada udang vaname pernah dilakukan oleh Monica ez
al. (2017) melalui perendaman ekstrak daun pepaya pada konsentrasi berbeda.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi tertinggi
(30 mg.L"") ekstrak daun pepaya mampu meningkatkan imunitas non spesifik

udang vaname.

1.2. Rumusan Masalah

Bakteri Vibrio sp. merupakan salah satu patogen penyebab penyakit
bakterial atau lebih dikenal sebagai penyakit vibriosis atau kunang-kunang.
Penyakit ini banyak diasosiasikan terjadi akibat bakteri Vibrio sp. golongan koloni
hijau yang terlihat pada saat dikultur pada media TCBS (Thiosulphate Citrate Bile
Salt Sucrose). Menurut Ganesh et al. (2010) quorum sensing bakteri Vibrio sp. di
perairan adalah 10° CFU.mL'. Pada kepadatan tersebut bakteri ini dapat
menyebabkan kematian hingga 100%. Populasi bakteri Vibrio sp. ini dapat
ditekan hingga konsentrasi yang tidak berbahaya dengan menggunakan bahan
alami yang mengandung antibakteri seperti daun pepaya. Menurut Haryani et al.
(2012) daun pepaya mengandung senyawa aktif yang bersifat antibakteri dan
antioksidan yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat
meningkatkan sistem imun non spesifik udang vaname. Sehingga diharapkan
dengan dilakukannya pemberian ekstrak daun pepaya dalam budidaya udang
vaname dapat menekan populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau baik pada media

pemeliharaan maupun tubuh udang vaname.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun pepaya (C. papaya L) pada dosis 30 mg.L"!' dan 45 mg.L"' dalam
menekan populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau baik pada media pemeliharaan
dan tubuh udang vaname (L. vannamei). Kegunaan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan dosis terbaik ekstrak daun pepaya dan memberikan informasi
pemanfaatan ekstrak daun pepaya untuk menekan populasi bakteri Vibrio sp. pada

pemeliharaan udang vaname.
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